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ABSTRAK 

 

PENGARUH EKSTRAK BATANG BANDOTAN (Ageratum conyzoides L. ) 

TERHADAP PERTUMBUHAN Fusarium oxysporum YANG MENGINFEKSI 

TANAMAN CABAI MERAH BESAR (Capsicum  annuum L.) 

 

 

 

Oleh 

 

NURUL FADHILLA 

1857021013 

 

Cabai  merah  besar (Capsicum  annuum L.) banyak di budidayakan di Indonesia. 

Dalam budidaya cabai merah masih banyak ditemukan kendala, salah satu infeksi 

penyakit yang sering menginfeksi tanaman cabai yaitu Fusarium oxysporum. 

Fusarium oxyporum  merupakan patogen penting yang banyak menginfeksi berbagai 

tanaman pertanian, menyebakan penyakit layu tanaman hingga menimbulkan 

kerugian yang cukup tinggi bagi para petani. Pegendalian penyalit layu tanaman 

menggunakan bahan kimiawi dapat memberikan dampak negatif, sehingga perlu 

dicari alternatif lain yang lebih aman dan ramah lingkungan, seperti pestisida alami. 

Tanaman Bandotan (Ageratum conyzoides L.) diketahui mengandung  metabolit 

sekunder yang memiliki aktivitas antifungi. Penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak batang bandotan terhadap pertumbuhan Fusarium 

oxysforum secara in vitro dan in vivo. Penelitian dilakukan pada Mei-Juli 2022 di 

Laboratorium Botani, FMIPA, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak lengkap (RAL) satu faktor dengan 5 ulangan. Hasil ANOVA pada α 

= 5% membuktikan bahwa secara in vitro ekstrak batang bandotan menunjukan  

berbeda nyata pada diameter pertumbuhan Fusarium sp. dan secara in vivo pada 

parameter tinggi tanaman, luas daun, berat basah, berat kering dan keparahan 

penyakit menunjukkan bahwa ekstrak batang bandotan tidak efektif dalam 

menghambat infeksi Fusarium oxysporum.  

Kata kunci : Cabai Merah Besar, Fusarium oxysporum, Bandotan, Ekstrak Batang, 

dan Pertumbuhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Komoditas hortikultura sayuran mempunyai potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai usaha agribisnis. Cabai  merah besar (Capsicum  annuum L.) 

merupakan  komoditas sayuran yang tinggi permintaannya di Indonesia 

sehingga menjadi salah satu tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan. 

Namun budidaya cabai masih banyak menemui kendala salah satunya infeksi  

patogen. 

Salah satu patogen yang menginfeksi tanaman cabai yaitu Fusarium sp. 

Fusarium sp. dapat menginfeksi tanaman cabai mulai dari masa 

perkecambahan sampai tanaman cabai merah besar dewasa (Khaisah, 2021). 

Infeksi Fusarium sp. pada tanaman dapat melalui luka dan menyebar sampai ke 

bagian daun, batang, akar, bunga dan buah. Tanaman cabai merah besar yang 

terinfeksi Fusarium sp. menunjukkan gejala layu pada daun mulai dari bagian 

bawah kemudian tanaman menjadi layu secara keseluruhan. Jaringan akar dan 

batang akan mengalami perubahan warna menjadi coklat. Jika infeksi 

berkembang dan bertambah luas sampai ke batang akan menyebabkan tanaman 

layu, buah yang dihasilkan kecil-kecil dan gugur (Araz, 2014). 

Umumnya para petani melakukan pengendalian penyakit tanaman cabai 

menggunakan pestisida sintetik yaitu fungisida berbahan kimia, karena cara ini 

mudah dilakukan. Namun penggunaan fungisida berbahan kimia
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berdampak negatif terhadap lingkungan dan juga manusia. Penggunaan 

pestisida sintetik yang dilakukan dengan tidak bijak mengakibatkan  

pencemaran lingkungan dan juga dapat menyebabkan keracunan pestisida. 

Dengan demikian perlu dilakukan upaya pengendalian fungi yang lebih ramah 

lingkungan diantaranya dengan menggunakan pestisida alami yang bersumber 

dari tumbuhan (Umboh, 2019). 

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pestisida alami 

yaitu bandotan (Ageratum conyzoides L.). Bandotan dapat tumbuh dengan 

cepat di berbagai tipe tanah (Suryati, 2016). Bandotan mengandung senyawa 

metabolit sekunder flavonoid, tanin, saponin, kumarin, terpenoid, fenol, 

alkaloid, dan bahan lainnya dengan kadar bahan aktif yang tinggi sebagai 

bahan pestisida nabati (Alfin dkk., 2021). Senyawa saponin, flavonoid, dan 

tannin memiliki sifat sebagai antifungi (Kamboja, 2008). Kandungan senyawa 

aktif bandotan terdapat pada bagian organ daun, batang, akar, dan bunga 

dengan kadar yang berbeda (Alfin dkk., 2021). 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Shintya dkk., 2014) membuktikan 

bahwa ekstrak daun badotan yang memiliki efektivitas berbeda dalam menekan 

pertumbuhan fungi Colletotrichum capsici,  penyebab antraknosa pada 

berbagai buah. Antraknosa merupakan salah satu penyakit sering menginfeksi 

tanaman cabai ditandai dengan bercak coklat kehitaman pada bagian buah 

cabai (Endah dan Novizan, 2002). Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan 

penelitian pengaruh ekstrak batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman cabai merah besar 

(Capsicum annum L.). Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam pengendalian infeksi Fusarium oxysporum. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vitro. 
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2. Mengetahui pengaruh ekstrak batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum yang menginfeksi tanaman 

cabai merah besar (Capsicum  annuum L.). 

3. Mengetahui pengaruh ekstrak batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah besar (Capsicum  annuum L.) 

yang diinfeksi Fusarium oxysporum. 

 

1.3. Kerangka Pikir 

Cabai merah besar (Capsicum  annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang tinggi pemintaannya di pasaran, sehingga banyak  di 

budidayakan. Namun budidaya tanaman cabai banyak menemui kendala salah 

satunya adalah patogen yang menginfeksi tanaman cabai Fusarium sp. 

Tanaman cabai yang terinfeksi Fusarium oxysporum akan menunjukkan gelaja 

layu, dan apabila infeksi semakin bertambah luas tanaman akan menjadi layu 

secara keseluruhan dan buah cabai yang dihasilkan kecil-kecil dan bahkan 

gugur. Pengendalian yang umum dilakukan oleh para petani dalam menangani 

masalah penyakit patogen umumnya menggunakan pestisida sintetik. 

Penggunaan pestisida sintetik secara terus menerus akan menyebabkan dampak 

negatif bagi manusia dan lingkungan, sehingga perlu dilakukan pengendalian 

fungi dengan pestisida alami yang berasal dari tanaman.  

 

Bandotan diketahui sebagai salah satu gulma yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pestisida alami. Tanaman bandotan memiliki senyawa metabolit 

sekunder yaitu flavonoid, tanin, saponin, kumarin, terpenoid, fenol, alkaloid 

dan bahan lainnya dengan kadar bahan aktif yang tinggi untuk menjadi bahan  

sebagai antifungi. Senyawa metabolit sekunder tersebar pada bagian daun, 

batang akar, dan bunga dengan konsentrasi berbeda (Alfin, 2021). Salah satu 

penelitian yang menunjukkan bandotan sebagai fungisida adalah penelitian 

Shintya dkk. (2014) dengan hasil penelitian bahwa ekstrak daun badotan 

memiliki efektivitas dalam menekan pertumbuhan fungi Colletotrichum capsici 

yaitu jamur yang penyebab antraknosa pada berbagai buah cabai. Oleh karena 
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itu dilakukan uji untuk mengetahui potensi batang bandotan sebagai fungisida 

nabati dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp.  

 

1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Ekstrak batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) mempengaruhi 

pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vitro. 

2. Ekstrak batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) mempengaruhi  

pertumbuhan Fusarium oxysporum  yang menginfeksi pada kecambah cabai 

merah besar (Capsicum  annuum L.) 

3. Ekstrak batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) mempengaruhi  

pertumbuhan kecambah cabai merah besar (Capsicum  annuum L.) yang 

diinfeksi Fusarium oxysporum 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L.) 

 

2.1.1. Klasifikasi  

 

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) menjadi salah satu 

komoditas penting di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Cabai merah besar memiliki klasifikasi sebagai berikut 

(Cronquist, 1981): 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Ordo   : Solanales  

Famili   : Solanaceae 

Genus   : Capsicum  

Spesies   : Capsicum annuum L 

 

Cabai merah besar banyak dimanfaatkan sebagai penyedap makanan 

rumahan maupun industri sehingga selalu dibutuhkan dalam jumlah 

banyak baik untuk memenuhi kebutuhan  di dalam ataupun luar 

negeri, akibatnya cabai merah besar memiliki nilai jual yang tinggi. 

Cabai merah besar berasal dari Amerika Serikat kemudian  

menyebar luas ke berbagai Negara di Asia salah satunya di Indonesia 

(Yanuarti dan Asfari, 2016)
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Cabai merah besar mempunyai daya adaptasi yang cukup besar 

sehingga dapat tumbuh pada dataran yang ketinggiannya mencapai 

1400 m dari atas permukaan laut. Namun pada dataran tinggi 

pertumbuhan cabai merah akan menjadi lebih lambat. 

 

2.1.2. Morfologi 

 

Tanaman cabai merah besar memiliki akar tunggang yang terdiri atas 

akar utama  dan akar lateral. Akar lateral mengeluarkan serabut-

serabut akar yang disebut akar tersier. Batang tanaman cabai 

biasanya berwarna hijau tua, berkayu, bercabang lebar dengan 

jumlah cabang yang banyak. Tinggi batang cabai antara 30 cm 

sampai 38 cm dengan diameter lingkar batang 1,5 cm sampai 3 cm. 

Jumlah cabangnya yang dimiliki tanaman cabai sekitar 7 sampai 15 

per tanaman. Panjang cabang sekitar 5 cm sampai 7 cm dengan 

diameter 0,5 cm sampai 1 cm (Pratama, 2017).  

  

Daun cabai merah besar merupakan daun tunggal yang berwarna 

hijau terang hingga hijau tua dan helai daun bentuknya bervariasi. 

Ujung dan pangkal daun berbentuk meruncing. Bunga dari tanaman 

cabai merupakan bunga tunggal dan muncul di bagian ujung ruas 

tunas. Mahkota bunga memiliki warna seperti putih, kuning muda, 

kuning, ungu dengan dasar putih, putih dengan dasar ungu, atau 

ungu tergantung dari varietasnya. Bunga cabai berbentuk seperti 

bintang dengan kelopak seperti lonceng. Alat kelamin jantan dan 

betina terletak di satu bunga sehingga tergolong bunga sempurna. 

Pada umumnya tanaman cabai memiliki 3 posisi bunga cabai yaitu 

menggantung, horizontal, dan tegak (Pratama, 2017). Tanaman cabai 

memiliki plasenta  sebagai  tempat  melekatnya  biji.  Plasenta  

terletak  pada bagian dalam buah. Ukuran buah cabai sangat beragam 

dari pendek sampai panjang dengan ujung tumpul atau runcing. 
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Gambar 1. Morfologi Tanaman Cabai Merah Besar: (A) daun, (B) 

batang, dan (C) buah cabai (Widodo dkk., 2011). 

 

  

2.1.3. Syarat Tumbuh Cabai Merah  

 

Tanaman cabai merah besar tumbuh dengan baik pada siang hari 

dengan suhu 25-27
0
C di siang hari dan suhu 18-20

0 
C pada malam 

hari. Suhu rata-rata yang baik bagi pertumbuhan cabai merah yaitu 

sekitar 21-28
0
C. Tanaman cabai akan mengalami transpirasi 

berlebihan sehingga mengakibatkan tanaman kekurangan air jika 

kelembaban udara rendah dan suhu terlalu tinggi. Hal ini akan 

menyebabkan bunga dan buah muda pada tanaman cabai gugur 

(Swastika, 2017)  

 

Tanaman cabai merah besar tidak dapat tumbuh dengan baik pada 

tempat yang memiliki curah hujan yang tinggi. Curah hujan yang 

tinggi akan menyebabkan patogen mudah terinfeksi tanaman 

terutaman jamur patogen. Tanaman yang menginfeksi jamur akan 

mengakibatkan buah membusuk dan bunga berguguran. Tanaman 

cabai merah tumbuh dengan baik pada curah hujan antara 600-1200 

mm/tahun (Sumarni, 2005). 

 

Tingkat keasaman atau pH tanah optimum untuk pertumbuhan cabai 

adalah antara 5,5-6,8. Ketersediaan unsur hara pada tanah 

dipengaruhi oleh pH tanah. Tanaman cabai akan menjadi kerdil jika 

C 

A 

B 
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pH basa atau lebih dari 7 dan daun akan menguning disebabkan 

kekurangan hara besi (Fe). Pada pH asam yaitu kurang dari 5,5 

tanaman cabai akan kekurangan Ca, P, dan Mg yang juga 

menyebabkan tanaman menjadi tumbuh kerdil. Unsur hasa akan 

tersedia dengan cukup pada pH tanah yang netral yaitu 6,5-7,5 

(Swastika, 2017). 

 

 

2.2 Bandotan (Ageratum conyzoides L) 

 

2.2.1. Klasifikasi 

 

Tumbuhan Bandotan (Ageratum conyzoides L. ) merupakan 

tumbuhan yang banyak tumbuh di daerah tropis atau daerah dengan 

suhu hangat dan banyak terpapar sinar matahari seperti di Indonesia. 

Bandotan banyak dijumpai di sawah, lahan budidaya, hutan, 

perkarangan, dan pinggir jalan (Yani, 2021). Bandotan menjadi salah 

satu gulma berdaun lebar yang seringkali tumbuh lebih dominan 

pada suatu lahan dibandingkan gulma  lainnya. Daya tumbuh 

tumbuhan ini sangat tinggi  sehingga mudah  tumbuh meluas dan 

menjadi gulma yang sangat merugikan untuk para petani. Tumbuhan  

bandotan memiliki efek alelopati yaitu peristiwa suatu gulma dapat 

mengeluarkan suatu senyawa kimia yang dapat meracuni atau 

menekan pertumbuhan tumbuhan lain yang ada disekitarnya (Avia, 

2020). 

 

Meskipun tumbuhan bandotan merupakan gulma, namun bandotan 

memiliki manfaat sebagai obat herbal atau obat tradisional. Bandotan 

mengandung senyawa fitokimia seperti terpenoid, sterol, flavonoid, 

chromene, alkaloid pyrrolizidine, kumarin, pyrrolon, dan lignin yang 

memiliki potensi dalam pengobatan herbal. Pada umumnya tanaman 
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ini digunakan sebagai antiseptik, antilepra, penyembuh luka, dan 

diare (Kotta, 2020).  

 

Menurut Syamsuhidayat dan Hutapea (1991) klasifikasi dari 

tanaman bandotan yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Sub Kelas : Asteridae  

Ordo   : Asterales  

Famili  : Asteraceae  

Genus   : Ageratum 

Spesies   : Ageratum conyzoides L. 

 

2.2.2. Morfologi   

 

Akar dari tumbuhan bandotan yaitu akar serabut. Tumbuhan 

bandotan memiliki batang berbentuk bulat dan dilapisi bulu halus 

berwarna putih. Batang bandotan memiliki bentuk percabangan 

batang monopoliad semu. Daun bandotan berbentuk bulat telur 

dengan tepi daun yang bergerigi dan ujung daun meruncing. 

Permukaan daun bandotan dilapisi dengan bulu halus. Daun 

bandotan berwarna hijau memiliki lebar 0,5-5 cm dan panjang 1-8 

cm. Bunga tumbuhan  bandotan termasuk bunga majemuk dan 

memiliki dua macam warna yaitu putih dan ungu tergantung 

jenisnya. Morfologi dari tubuhan bandotan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Morfologi tumbuhan bandotan (Ageratum conyzoides 

L.): (A) bunga, (B) daun, (C) batang, dan (D) akar 

(Dokumentasi pribadi). 

 

 

2.2.3. Kandungan Metabolit Sekunder  

 

Senyawa metabolit sekunder adalah zat kimia yang memiliki peran 

penting. Senyawa metabolit sekunder dapat berperan sebagai 

fungisida. Beberapa senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

bandotan yaitu sebagai berikut: 

 

a. Alkaloid  

Alkaloid adalah kelompok metabolit sekunder terpenting yang 

ditemukan pada tumbuhan. Alkoloid bersifat basa yang dapat 

menekan pertumbuhan jamur, hal ini disebabkan karena jamur 

tumbuh lingkungan yang asam yaitu pada pH 3,8 – 5,6 

(Lutfiyanti, 2012). 

 

b. Flavonoid  

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenolik terbesar di 

alam. Flavonoid mengandung senyawa fenol yang dapat 

membunuh mikroorganisme pathogen (Mutscler, 1991). Senyawa 

A

 

B

 

C

 

D
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fenol akan berikatan dengan ergosteol yang menyebabkan 

penyusun membran sel jamur keluar dari sel sehingga sel jamur 

mati (Surya, 2004). 

 

 

c. Tanin 

Senyawa tanin memiliki sifat antimikroba dengan mengganggu 

dinding sel dan juga menembus membran sel akibatnya merusak 

protein. Tanin dapat berikatan dengan hidrolisis ester seperti 

agam galat yaitu senyawa yang mempengaruhi proses biosintesis 

pada sintesis dinding sel dan membran sel sehingga terjadi 

perubahan permeabilitas membran sel yang mengakibatkan 

penurunan volume sel dan pertumbuhan jamur terhambat (Aboh 

dkk., 2014). 

 

d. Saponin 

Senyawa saponin merupakan salah satu senyawa yang dapat 

berperan sebagai antifungi yaitu dengan menggangu kestabilan 

membran sel. Saponin akan mengganggu dinding sel dengan 

menurunkan  permukaan membran sterol pada sel jamur sehingga 

menyebabkan masuknya zat-zat yang dibutuhkan terganggu, 

kemudian sel menjadi bengkak dan pecah (Kurniawan dkk., 

2016). 

 

e. Terpenoid 

Senyawa terpenoid dapat masuk kedalam membran lipid karena 

bersifat hidrofobik. Terpenoid akan mengganggu dalam proses 

pebentukan membran dinding sel jamur dan melarutkan lipid 

yang ada dalam membran sel sehingga menyebakan kerusakan sel 

dan menghambat pertumbuhan jamur (Febia, 2020). 
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2.3 Jamur Fusarium oxysporum 

 

2.3.1. Klasifikasi  

 

Fusarium oxysporum  merupakan fungi yang sangat merugikan 

karena dapat menyerang tanaman cabai mulai dari masa 

perkecambahan sampai dewasa. Fungi Fusarium sp. ini dikenal 

dengan pantogen tular tanah atau hanya menginfeksi melalui 

perakaran, namun fungi ini juga dapat menginfeksi organ lainnya 

seperti daun, batang, buah, dan bunga yaitu melalui luka. Penyakit 

layu  Fusarium menyebar  melalui spora yang terdapat dalam tanah 

dan juga dapat menular melalui spora yang terbawa angin dan air 

(Semangun, 2000). 

 

Menurut Agrios (1996), klasifikasi jamur Fusarium oxysporum 

adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Eumycota 

Kelas   : Hypomycetes 

Ordo   : Moniliales 

Family  : Tuberculariaceae 

Genus   : Fusarium 

Spesies   : Fusarium oxysporum  

 

Spesies fungi Fusarium sp. yang dapat menyerang tanaman cabai 

salah satunya yaitu Fusarium oxypsprum. Fusarium oxypsprum 

memiliki sekitar 120 forma spesialis. Forma spesialis merupakan 

strain yang tidak dapat dibedakan antara strain fisiologi dan strain 

saprofit. Hal ini disebabkan karena berasal dari spesies yang sama 

sedangkan ciri fisiologinya tidak sama dari segi kemampuannya 

untuk memparasit inang yang khusus (Djaenuddin, 2011). 
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2.3.2. Morfologi  

 

Fusarium oxysporum merupakan jamur patogen berada di dalam 

tanah yang menginfeksi pada bagian akar dan umbi hingga 

mengakibatkan penyakit layu pada tumbuhan.  Fusarium oxysporum 

menghasilkan tiga macam spora aseksual yaitu klamidospora, 

mikrokonidium dan makrokonidium. Klamidospora berdinding tebal, 

terletak di ujung hifa, tidak luruh, dan umumnya berbentuk bulat. 

Mikrokonidium bersel tunggal, spora berbentuk bulat yang 

panjangnya 6-15 µm dan diameter 3-5 µm. Makrokonidium 

berbentuk bulan sabit dengan 3-5 septa, berdinding tipis, rata-rata 

panjangnya 30-50 µm, dan diameter 2-5 µm (Semangun, 1996). 

 

 

Gambar 3. Morfologi Fusarium oxysporum Cabai bagian 

morfologi: (A) konidiofor dan (B) mikrokonidium 

(Sutejo, 2008) 

 

Fusarium oxysporum memiliki konidiofor (monofialid) yang 

tangkainya pendek dan pada bagian ujungnya terikat 3-5 

mikrokonidium atau disebut false head.  Konidium terbentuk pada 

konidiofor monofialid dengan tangkai yang sangat panjang mirip 

dengan konidiofor. Konidium (makro dan mikrokonidium) maupun 

konidiofor pada Fusarium sp. tidak menunjukkan perbedaan bentuk 

yang jelas (Sutejo, 2008). Permukaan koloni Fusarium oxysporum 

berwarna putih hingga keunguan, tepinya bergerigi dan memiliki 

B 

A 
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permukaan yang kasar berserabut serta bergelombang (Lucas,  

1985). Morfologi Fusarium oxysporum pada tanaman cabai merah 

besar ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 

2.3.3. Gejala dan Mekanisme Penyakit Layu Fusarium 

 

Layu Fusarium merupakan salah satu penyakit yang sering 

menyerang tanaman bududaya yang disebabkan oleh jamur 

Fusarium sp. Layu Fusarium ini merugikan petani karena 

menurunkan hasil pertanian. Gejala yang ditunjukan dari serangan 

jamur Fusarium oxysporum  Pada tanaman yang terserang Fusarium 

oxysporum  ditandai dengan bagian tepi daun pada daun yang lebih 

tua mulai menguning. Proses penguningan pada daun akan meluas 

ke daun yang lebih muda menuju ke pangkal daun sampai batang 

daun ikut mengering dan menjadi layu. Kemudian diikuti dengan 

ukuran daun mulai rusak menjadi kecil karna mengkerut(Hermanto 

dan Seryawati, 2002). 

 

Jika infeksi Fusarium  sp. sudah masuk sampai ke batang, akan 

menyebabkan buah yang terbentuk kecil–kecil kemudian gugur 

(Araz, 2014). Gejala awal layu Fusarium oxysporum  ditandai 

dengan terjadi perubahan warna atau  memucatnya tulang-tulang 

daun terutama daun-daun bagian atas, setelah itu diikuti dengan 

menggulungnya daun yang lebih tua akibat serangan patogen 

Fusarium oxysporum Kemudian tangkai daun akan merunduk dan 

pada akhirnya tanaman menjadi layu keseluruhan (Semangun, 1996). 

 

Penyebaran jamur Fusarium oxysporum cukup cepat melalui akar 

lateral, jaringan akar, dan melalui luka pada tanaman dengan cara 

menginfeksi menggunakan miselium. Ketika miselim sampai xylem, 

kemudian miselium akan berkembang dan menginfeksi xylem. 
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Infeksi Fusarium oxysporum akan menyebar kebagian lain 

menyebabkan peredaran nutrisi dan air pada tanaman terganggu 

sehingga tanaman menjadi layu (Semangun, 2005).  Fusarium 

menginfeksi pada jaringan bagian vaskuler yang menyebabkan 

kelayuan inang tanaman, dengan cara menghambat aliran air 

jaringan xylem (De Cal et. al., 2000). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2022 di  Laboratorium Botani, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri, erlenmayer, gelas 

beker, neraca analitik, corong glass, bunsen, jarum ose, autoklaf, hot plate 

stirrer, kertas saring, blender, polybag, dan sekop.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah batang bandotan yang 

diperoleh dari daerah sekitar Bandar lampung, benih cabai merah besar, isolat  

Fusarium oxysporum diperoleh dari Laboratorium Botani FMIPA, akuades, 

kentang, agar batang, metanol, dextrose, dan media tanam. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

Uji daya hambat ekstrak batang bandotan terhadap pertumbuhan jamur Fusarium 

oxysporum akan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

dibagi menjadi dua tahapan yaitu pertama secara in vitro dan in vivo. Pengujian 

daya hambat pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vitro menggunakan 2  

konsentrasi yang berbeda yaitu 0 % (kontrol), 20%, dan 60% dari masing-masing 

ekstrak basah dan ekstrak kering batang bandotan, dengan pengulangan sebanyak 

5 kali. Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan Fusarium oxysporum.  

Uji daya hambat ekstrak batang bandotan terhadap Fusarium sp. secara in vivo 

pada tanaman cabai dilakukan dengan menggunakan perlakuan sebagai berikut: 

K +  = kelompok kecambah cabai yang tidak diinfeksi Fusarium sp. dan 

     tidak diberi ekstrak batang bandotan (kontrol). 

K -  = kelompok kecambah cabai yang diinfeksi Fusarium sp. dengan  

     kerapatan 10
7
  spora per mL tanpa diberi ekstrak batang bandotan. 

P1   = kelompok kecambah cabai yang direndam dengan ekstrak batang 

     bandotan, lalu diinfeksikan Fusarium oxysporum  

P2  = kelompok kecambah cabai yang direndam  Fusarium sp. dengan     

          kerapatan 10
7
 spora per mL selama 1 jam, lalu diberi ektrak batang 

                 bandotan dengan konsentrasi 60% ekstrak kering. 

Setiap perlakuan dan kontrol diulang sebanyak 5 kali. Konsentrasi ekstrak batang 

bandotan yang digunakan adalah konsentrasi ekstrak yang memiliki daya hambat 

pertumbuhan Fusarium oxysporum paling tinggi  dari hasil uji secara in vitro. 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, berat basah, berat kering, 

keparahan penyakit, dan luas daun tanaman cabai. 
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3.4 Diagram Alir 

 

Diagram di bawah ini merupakan diagram alir tahapan kerja pada penelitian 

yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan ekstrak basah dan ekstrak kering  

Simplisia batang 

dimaserasi, 

pembuatan pasta 

batang bandotan 

Pembuatan konsentrasi  ekstrak batang 

bandotan menjadi 20% dan 60% 

Peremajakan Fusarium sp. 

pada PDA 

Dibuat 10
7
 spora / mL 

In Vitro  

Inokulasi Fusarium oxysporum pada 

PDA yang telah diberi ekstrak dengan 

konsentrasi berbeda 

Perkecambahan dan 

penyemaian cabai 

Pemberian perlakuan sesuai 

dengan rancangan penelitian 

(hal. 15) 

Tinggi tanaman, luas daun, susut 

bobot, keparahan penyakit, berat 

basah dan kering. 

Pengujian daya biofungisida 

 In Vivo 

 Pengamatan daya hambat 

pertumbuhan Fusarium oxysporum 

Konsentrasi ekstrak terbaik 

Pasta ekstrak  

500 gram batang 

bandotan haluskan 

dengan 500 mL 

akuades 

Ekstrak segar  
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Persiapan ekstrak batang bandotan 

A. Ekstrak Batang Kering 

 Pembuatan Simplisia 

 

Batang bandotan dicuci dengan air mengalir untuk 

membersihkan tanah yang masih melekat. Batang yang telah 

dibersihkan ditimbang untuk mengetahui berat basahnya, 

kemudian dijemur selama 7 hari untuk menghilangkan kadar 

airnya. Setelah batang kering dihaluskan dengan blender hingga 

menjadi serbuk batang bandotan (simplisia) (Erwidiandsyah, 

2021). 

 

 Pembuatan Ekstrak 

 

Ekstrak batang bandotan dibuat dengan merendam 500 gram 

simplisia batang  dalam 2000  mL metanol lalu didiamkan 

selama 24 jam dalam erlenmayer tertutup. Setelah 24 jam ekstrak 

disaring menggunakan gelas corong dan kertas saring. Ampas 

simplisia kemudian dimaserasi kembali seperti langkah awal 

sebanyak dua kali sehingga didapatkan sekitar 6 L filter 

(Riwanti, 2019). Filter hasil maserasi dipekatkan dengan ratory 

evaporator pada suhu 54,6℃ hingga  didapatkan ekstrak kental. 

Kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 60℃ selama 24 

jam hingga menjadi pasta yang siap digunakan sesuai perlakuan 

(Radella, 2018). 
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 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak  

 

Pembuatan konsentrasi ekstrak batang bandotan untuk perlakuan 

menggunakan aquades dengan rumus sebagai berikut 

(Erwidiandsyah, 2021): 

% =  b x 100 

        v 

Keterangan : 

% = konsentrasi batang bandotan dalam satuan persen 

b = massa ekstrak batang bandotan 

v = volume total pengenceran 

 

B. Ekstrak Batang Bandotan Basah 

 

Pembuatan ekstrak basah batang bandotan dilakukan mengikuti 

metode yang digunakan Baud dkk. (2014). Sebanyak 500 gram 

batang bandotan segar yang telah dibersihkan dari sisa-sisa tanah 

dengan air. Kemudian ditambahkan 500 ml akuades dan diblender 

hingga menyerupai bubur. Bubur ekstrak batang bandotan disaring 

menggunakan kain steril untuk mendapatkan ekstraknya. 

 

3.5.2 Pengujian Daya Biofungisida Ekstrak Batang Bandotan terhadap 

 Fusarium sp.  

3.5.2.1  Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

Pembuatan media PDA dibuat rebusan 100 gr potongan kentang yang 

telah dikupas dan dicuci bersih dalam 500 mL aquades sampai lunak. 

Air rebusan kentang disaring kemudian ditambahkan 8 gram agar 
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batang dan 10 gram dextrose. Media kemudian dihomogenkan 

dengan cara di didihkan di atas hot plate dan diaduk menggunakan 

magnetic stirrer. Larutan media PDA yang sudah homogen  

disterilkan di dalam autoklaf bersuhu 121℃  dengan tekanan 1 atm 

selama 15 menit. Kemudian setelah media PDA steril tidak terlalu 

panas ditambahkan antibiotik kloramfenikol ke dalam media PDA. 

Lalu media PDA dituangkan ke cawan petri dan didiamkan hingga 

memadat (Erwidiandsyah, 2021). 

 

3.5.2.2  Peremajaan Fusarium 

Setelah media memadat jamur Fusarium oxysporum diremajakan 

dengan cara menginokulasi spora jamur Fusarium oxysporumpada 

media PDA dalam cawan petri. Peremajaan Fusarium 

oxysporumisolat Fusarium oxysporum diinkubasi pada suhu ruang 

kurang lebih selama 2 minggu hingga didapatkan monospora jamur 

Fusarium oxysporumyang berwarna putih (Arsih, 2015). 

 

3.5.3 Uji Daya Fungisida Ekstrak Batang Bandotan terhadap Fusarium sp. 

Secara in Vitro 

Uji daya fungisida ekstrak batang bandotan terhadap pertumbuhan 

Fusarium oxysporum dilakukan dengan mengikuti metode yang 

digunakan Erwidiandsyah (2021). Sebanyak 10 ml ekstrak batang 

bandotan dengan konsentrasi yang sesuai dengan perlakuan 

dicampurkan kedalam 90 ml media PDA sebelum media memadat. 

Larutan dihomogenkan dengan stirrer yang steril. Kemudian sebanyak 

10 ml larutan media PDA dituangkan ke dalam 10 cawan petri secara 

aseptik dan dibiarkan sampai memadat. Jamur Fusarium oxysporum 

diinokulasi pada media PDA dan diinkubasi selama 14 hari dalam suhu 
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ruang. Konsentrasi yang digunakan adalah 20%  dan 60% dari masing-

masing ekstrak basah dan kering batang bandotan. 

 

Parameter yang diamati untuk daya fungisida ekstrak batang bandotan 

dilakukan dengan membandingkan laju pertumbuhan miselia jamur 

Fusarium oxysporum dalam media kontrol dan perlakuan setelah 14 hari 

inkubasi menggunakan rumus sebagai berikut (Erwidiandsyah, 2021): 

 

Presentase penghambat = R1 – R2  x 100 

                                             R1 

Keterangan : 

R1     = Jarak radial terjauh jamur fusarium pada media kontrol  

R2 = Jarak radial terjauh jamur Fusarium pada media yang  

      mengandung ekstrak batang bandotan. 

 

3.5.4 Uji Daya Biofungisida Ekstrak Batang Bandotan Secara in Vivo 

Uji daya fungisida ekstrak batang bandotan secara in vivo dilakukan dengan 

cara mengamati pertumbuhan Fusarium sp. yang diinfeksikan pada kecambah 

cabai dan diamati pertumbuhannya pada kecambah atau tanaman cabai sesuai 

perlakuan. 

3.5.4.1 Persiapan Media Tanam 

 

Media semai dan tanam cabai  menggunakan media steril yang terdiri 

dari campuran tanah dan kompos dengan perbandingan 3:1. Sterilisasi 

media dengan mengukus media semai pada air mendidih selama  6 jam 

(Djafar, 2014). 
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3.5.4.2  Pemberian Perlakuan 

Benih cabai dikecambahkan dalam cawan petri yang sudah berisi 

kertas germinasi lembab sampai terbentuk kecambah dengan panjang 

sekitar 2-3 mm. Pemberian perlakuan untuk uji daya hambat ekstrak 

batang bandotan secara in vivo dapat dilihat pada rancangan 

penelitian Halaman 16.  

P1 perendaman kecambah cabai dengan ekstrak batang bandotan 

kering 60% dilakukan selama 1 jam, kemudian kecambah ditanam di 

polybag. Setelah 7 hari ditanam tanaman cabai diinfeksi Fusarium 

oxysporum L.  Disekitar tanaman dilubangi dengan kedalaman antara 

2–3 cm. 

P2 perendaman kecambah cabai dengan Fusarium oxysporum.  

kerapatan 10
7
 spora/mL selama 1 jam, kemudian kecambah ditanam 

di polybag. Setelah 7 hari ditanam tanaman cabai diberi ekstrak 

batang bandotan 60% dengan tanah dilubangi kedalamannya antara 

2–3 cm. 

 

Gambar 4. Perlakuan pemberian Fusarium oxysporum dan ekstrak 

batang bandotan pada tanaman. 

 

3.5.4.3 Pengukuran Parameter Daya Fungisida Ekstrak Batang Secara

  in Vivo 

 

1. Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan ketika tanaman berumur 14 

hari setelah tanam.  Tanaman cabai dari setiap perlakuan dan kontrol 

dipanen kemudian dibersihkan dari tanah yang masih menempel. 

Tanaman  Lubang  

2 cm  
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Tinggi tanaman diukur dari akar sampai ujung pucuk tanaman dan 

pengukuran dilakukan dengan penggaris satuan centimeter 

(Novitasari, 2019). 

2. Berat Basah 

 

Berat basah tanaman cabai diukur sebanyak dua kali yaitu pada hari 

ke 7 dan 33 setelah tanam. Tanaman dicabut dari polybag kemudian 

di bersihkan tanah yang masih menempel dan timbang saat masih 

segar dan belum kehilangan air menggunakan timbangan digital 

(Dumayanti, 2021). 

 

3. Berat Kering 

 

Berat kering diukur sebanyak dua kali yaitu pada hari ke 7 dan 33 

setelah tanam. Tanaman cabai dikeringkan menggunakan oven 

dengan suhu 80℃  
 selama 24 jam. Setelah itu ditimbang dengan 

menggunakan timbangan digital  (Dumayanti, 2021). 

 

4. Pengukuran Luas Daun 

 

Lebar daun digambar pada kertas HVS dan ditimbang dengan neraca 

analitik. Setelah itu potong kertas HVS dengan ukuran 10 cm x 10 

cm lalu ditimbang (Erwidiyansyah, 2021). Kemudian dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

LD =   bobot replika daun  X 100 cm
2 

            bobot kertas 10 x 10 

 

Keterangan: 

LD = Luas Daun 
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5. Keparahan Penyakit 

 

Keparahan penyakit dihitung menggunakan metode Ruliyanti 

(2020), dengan rumus sebagai berikut:  

 

KP = ∑ n x v X 100% 

             N xV 

 

Keterangan : 

KP = keparahan penyakit 

n  = jumlah tanaman yang terserang dalam setiap kategori   

N = jumlah tanaman yang diamati 

v = Nilai skor dari tiap kategori 

V = Nilai skor dari kategori serangan tertinggi 

Skor untuk menghitung keparahan penyakit layu fusarium pada 

tanaman cabai dengan menggunakan skala 1 – 5 (Ambar dkk., 

2010):  

Skala 1 : tanaman sehat (tidak ada kelayuan)  

Skala 2 : 0 – 25% daun layu (beberapa daun mulai layu)  

Skala 3 : 26 – 50% daun layu (hampir seluruh daun layu)  

Skala 4 : 51 – 75% daun layu (semua daun layu, tetapi batang 

    masih segar)  

Skala 5 : 76-100% daun layu (tanaman mati ) 
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A. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh  dianalisis dengan menggunakan Analisis 

Stratistik ANOVA. Kemudian dilanjutkan dengan uji tukey taraf α = 

5%.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini yaitusebagai berikut: 

1. Pemberian ekstrak batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) dapat 

menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum.  Ekstrak kering batang 

bandotan menghambat lebih baik dibandingkan ekstrak basah. Ekstrak 

kering batang yang menghasilkan diameter pertumbuhan terkecil adalah 

60%. 

2. Pemberian ekstrak kering batang bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

60% dapat menekan pertumbuhan Fusarium oxysporum yang 

menginfeksi tanaman cabai merah besar (Capsicum annum L.)  

3. Pemberian ekstrak kering batang 60% pada tanaman yang sudah 

diinfeksi Fusarium oxysporum tidak berbeda secara signifikan meskipun 

memproleh nilai rata-rata luas, berat basah, dan berat kering lebih 

tinggi. 

 

5.2 Saran  

 

Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo ekstrak 

batang bandotan dengan konsentrasi lebih rendah untuk mengetahui 

konsentrasi berapa yang efektif untuk mengobati infeksi Fusarium sp. 
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